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RINGKASAN

Dalam penelitian ini, peneliti ingin mempelajari makna hidup lebih mendalam terutama pada individu yang berusia remaja akhir. Penjelasan dari makna hidup itu sangat luas dan ada satu faktor yang sesuai dengan satu faktor dari religiusitas yaitu system kepercayaan kepada Tuhan. Penelitian ini penting dilakukan untuk meningkatkan makna hidup pada remaja akhir melalui peran orang tua dan masyarakat di sekitar remaja tersebut agar mereka dapat memberi arahan dan bimbingan kepada para remaja tersebut. 
Jenis penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini adalah jenis penelitian Kuantitatif dengan desain Korelatif. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen adalah Religiusitas sedangkan yang menjadi variabel dependen adalah makna hidup. 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode angket atau kuesioner. Dalam metode angket ini, peneliti akan membagikan pertanyaan kepada 200 remaja mengenai hubungan tingkat religiusitas dengan rendahnya makna hidup remaja akhir di Nogosari. Skala yang dipakai dalam penyusunan kuesioner ini adalah skala Likert yang biasanya digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial.

Kata Kunci : makna hidup, religiusitas, dan remaja akhir





BAB I
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG
Salah satu atribut psikologi yang melekat pada setiap individu dan patut kita pelajari adalah bagaimana kita memaknai hidup ini. Setiap orang memiliki pemikiran yang berbeda mengenai makna hidup karena pada dasarnya setiap individu itu berbeda dan pemaknaan tentang hidup mereka juga berbeda menurut pengalaman serta pengetahuan yang dimilikinya. Akan tetapi kebanyakan orang terutama para remaja menganggap makna hidup hanya dimiliki individu yang berusi lanjut dan persiapan terhadap kematian.
Dalam penelitian ini, peneliti ingin mempelajari makna hidup lebih mendalam terutama pada individu yang berusia remaja akhir. Bagaimana mereka menjalani hidup ini, memaknai hidup ini. Karena ketika kita mengamati individu yang berusia remaja itu biasanya pemaknaan dalam hidup masih kurang, ada yang sibuk dengan dirinya sendiri, ada yang sering galau untuk alasan yang tidak jelas, ada yang tidak tabah menghadapi masalah dan ketika ditimpa masalah sedikit saja putus asa serta melakukan perbuatan menyimpang. Selain itu, kebanyakan dari remaja yang berkelakuan seperti anak-anak dan belum mampu menemukan makna hidup.
Data-data yang diperoleh dari pengamatan saya mengenai fenomena yang terjadi di lapangan para individu yang berusia remaja masih belum memahami dan menemukan makna hidup mereka itu yang seperti apa. Ada 20 remaja yang saya amati masih bingung menentukan tujuan hidupnya hingga terombang-ambing oleh kerasnya dunia ini. 100 remaja yang sering mengeluh dan tidak puas dengan keadaan dirinya, kekurangan dirinya dan keadaan lingkungan di sekitarnya. 30 remaja yang ketika kebebasan itu merupakan kebebasan yang sebebas-bebasnya, sehingga sering mengendarai motor dengan ugal-ugalan, pacaran melebihi batas, dan sebagainya. 
10 remaja yang belum mengerti bagaimana sikap kita dalam menghadapi kematian, belum siap menghadapi kematian dan ketika diajak berdiskusi mengenai kematian mereka tidak mau dan katanya kayak orang sudah tua saja. 16 remaja yang tidak tabah dalam menghadapi masalah hidup ini hingga ketika menghadapi masalah mereka mancari pelarian ke arah yang negatif seperti minum-minuman keras untuk menghilangkan beban dan ada yang putus asa dan mencoba untuk bunuh diri. 5 remaja kurang aktif dalam melakukan aktivitas-aktivitas sosial dan sering menyendiri.  
Data pengamatan yang saya paparkan diatas saya ambil dari fenomena yang terjadi di lapangan dari 200 remaja yang berusia antara 15-20 tahun di Kecamatan Nogosari baik putra mupun putri, sedikit dari mereka yang telah menemukan makna dalam hidup mereka dan yang sebagian lagi belum memahami dan menemukan makna hidupnya serta dapat dikatakan makna hidupnya rendah. Apalagi ketika melihat status-status mereka di facebook, kebanyakan remaja galau tanpa sebab yang jelas.
Pertanyaan penelitian yang hendak dicari jawabannya melalui penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana pemaknaan hidup pada remaja akhir?
2. Adakah hubungan antara tingkat religiusitas dengan rendahnya makna hidup pada remaja akhir?
Penelitian ini penting dilakukan untuk meningkatkan makna hidup pada remaja akhir dan ketika para orang tua dan masyarakat membacanya mereka dapat membimbing dan memberi arahan kepada para remaja, karena mereka kelihatannya sudah tidak membutuhkan orang dewasa lagi akan tetapi sebenarnya mereka sangat membutuhkan arahan dan bimbingan agar kelak menjadi prbadi yang dewasa, matang dan berakhlak mulia melalui pemahaman yang mendalam mengenai agama yang dianutnya. Selain itu agar para remaja dapat menghindari perilaku negative seperti yang telah peneliti sebutkan diatas.
B. RUMUSAN MASALAH
1. Bagaimana deskripsi dari religiusitas?
2. Bagaiamana deskripsi dari makna hidup?
3. Adakah hubungan religiusitas dengan makna hidup remaja akhir?
C. TUJUAN PENELITIAN
1. Untuk mengetahui deskripsi religiusitas.
2. Untuk mengetahui deskripsi makna hidup.
3. Untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara religiusitas dengan makna hidup remaja akhir.
D. LUARAN YANG DIHARAPKAN 
1. Dapat membantu para remaja terutama remaja akhir dalam meningkatkan makna hidup mereka.
2. Dapat membantu orang tua dan masyarakat dalam memahami dan memberikan stimulasi kepada para remaja akhir berupa inspirasi kisah hidup untuk membantu remaja meningkatkan makna hidup mereka.
E. MANFAAT PENELITIAN 
1. Manfaat Teoritis
a. Bagi pembaca: dapat menambah pengetahuan pembaca tentang hubungan tingkat religiusitas dengan makna hidup remaja akhir.
b. Bagi peneliti berikutnya: dapat menjadi referensi penelitian berikutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Hasil penelitian ini berguna bagi remaja agar remaja dapat menemukan dan meningkatkan makna hidup mereka.
b.  Bagi orang tua dan masyarakat, mereka dapat memberikan inspirasi kisah hidup yang baik untuk remaja dan memberi arahan kepada para remaja agar dapat meningkatkan makna hidup mereka.
BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Makna Hidup
1. Pengertian 
Menurut Frankl (2004) makna hidup merupakan kehidupan yang bermakna  dan penuh makna. Yalom (1996) menjelaskan bahwa pengertian makna hidup di dalamnya terkandung juga tujuan hidup, yakni hal-hal yang perlu dicapai dan dipenuhi. Menurut Bastaman (1996) mengartikan bahwa makna hidup adalah hal-hal yang dipandang penting, benar, dan didambakan, memberikan nilai khusus serta dapat dijadiakan tujuan hidup seseorang.
Makna hidup menurut Maslow, merupakan sesuatu yang muncul secara intrinsik dari diri manusia sendiri. Makna hidup menurut Maslow tak lain adalah meta motive, meta-needs atau growth need, yaitu suatu kebutuhan yang muncul dalam diri manusia untuk meraih tujuan, melanjutkan kehidupan, dan menjadi individu yang lebih baik. 
Menurut Crumbaugh dan Maholick, 1992, makna hidup merupakan kemampuan individu dalam menentukan pola tujuan-tujuan dan nilai-nilai yang terintegrasi dalam hidup. Schultz (1991), makna hidup dapat diartikan sebagai pemberian kualitas kehidupan pada diri pribadi dalam rangka penemuan eksistensi diri. Abidin (2002) makna hidup dapat dinyatakan dengan adanya keberadaan individu yang masih diperlukan oleh orang lain. Makna hidup menurut Ancok (2006) adalah hal-hal yang oleh seseorang dianggap penting, dirasakan berharga dan diyakini sebagai sesuatu yang benar serta dapat dijadikan tujuan hidup.
Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa kebermaknaan hidup merupakan sesuatu yang muncul secara intrinsik dari dalam diri manusia dalam rangka menentukan pola tujuan-tujuan dan nilai-nilai yang dapat dijadikan acuan hidup, memahami pentingnya kita hidup di dunia ini dan tinggi rendahnya makna hidup kita dapat menunjukkan seberapa matang kepribadian kita.
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi makna hidup

	No
	Faktor Internal
	Faktor Eksternal

	1.
	Pola berfikir
	Pekerjaan 

	2.
	Pola sikap
	Pengalaman-pengalaman

	3.
	Konsep diri
	Hubungan dalam Keluarga

	4.
	Kepercyaan 
	Kebudayaan

	5.
	Ibadah 
	Lingkungan Sosial Masyarakat

	6.
	Kepribadian 
	



3. Aspek-Aspek menurut Crumbaugh dan Maholick (1992):
1) Tujuan hidup 
Tujuan hidup yaitu sesuatu yang menjadi pilihan, memberi nilai khusus serta dijadikan tujuan dalam hidupnya.
2) Kepuasan hidup 
Kepuasan hidup yaitu penilaian seseorang terhadap hidupnya, sejauhmana ia bisa menikmati dan merasakan kepuasan dalam hidup dan aktivitas-aktivitas. 
3) Kebebasan berkeinginan
Kebebasan berkeinginan merupakan perasaan mampu mengendalikan kebebasan hidupnya secara bertanggung jawab.
4) Sikap terhadap kematian 
Sikap terhadap kematian yaitu bagaimana seseorang berpandangan mengenai kematian dan bagaimana kesiapan seseorang menghadapi kematian.
5) Pikiran tentang bunuh diri 
Pikiran tentang bunuh diri yaitu bagaimana pemikiran seseorang tentang masalah bunuh diri. 
6) Kepantasan hidup 
Kepantasan hidup yaitu pandangan seseorang tentang hidupnya, banyak berhubungan dengan aktivitas-aktivitas sosial, prestasi-prestasi yang diperoleh, penerimaan baik terhadap diri sendiri ataupun penerimaan sosial terhadap keberadannya serta kepada rasa cinta dan kasih sayang.
B. Religiusitas 
1. Pengertian
Religiusitas berasal dari bahasa latin “relegare” yang berarti mengikat secara erat atau ikatan kebersamaan (Mansen, 2000). Religiusitas merupakan aspek yang telah dihayati oleh individu di dalam hati, getaran hati nurani pribadi dan sikap personal (Mangunwija, 1986). Menurut Caplin, religi merupakan system yang konfleks yang terdiri dari kepercayaan, keyakinan yang tercermin dalam sikap dan melaksanakan upacara-upacara keagamaan yang dengan maksud untuk dapat perhubungan dengan Tuhan.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008) religiusitas berarti pengabdian terhadap agama atau kesalehan. Sedang menurut pengertian Glock dan start (1970) agama atau religion adalah sistem symbol, system keyakinan, system nilai dan system perilaku yang terlambangkan yang semuanya berpusat pada persoalan yang dihayati sebagai yang paling maknawi.
Dari beberapa definisi religiusitas diatas dapat disimpulkan bahwa religiusitas merupakan suatu sistem symbol yang manampakkan perilaku seseorang berdasarkan kayakinan terhadap Tuhan yang berupa menjalankan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya.
2. Faktor yang mampengaruhi religiusitas menurut Thoules (1992):
a. Pengaruh pendidikan atau pengajaran dan berbagai tekanan sosial
b. Faktor pengalaman  
c. Faktor kehidupan
d. Faktor intelektual
3. Aspek-aspek
Aspek religiusitas menurut kementrian dan lingkungan hidup RI 1987 (Caroline, 1999) religiusitas (agama Islam) terdiri dalam lima aspek:
1) Aspek iman menyangkut keyakinan dan hubungan manusia dengan Tuhan, malaikat, para nabi dan sebagainya. 
2) Aspek Islam menyangkut frekuensi, intensitas pelaksanaan ibadah yang telah diterapkan, misalnya sholat, puasa dan zakat.
3) Aspek ihsan manyangkut pengalaman dan perasaan tentang kehadiran Tuhan, takut melanggar larangan dan lain-lain. 
4) Aspek ilmu menyangkut pengetahuan dan pemahaman seseorang tentang ajaran-ajaran agama yang dianutnya.
5) Aspek amal menyangkut sikap dan tingkah laku dalam kehidupan bermasyarakat.
C. Kerangka Berfikir
Kebermaknaan hidup merupakan sesuatu yang muncul secara intrinsik dari dalam diri manusia dalam rangka menentukan pola tujuan-tujuan dan nilai-nilai yang dapat dijadikan tujuan hidup dan menentukan pentingnya kita hidup di dunia ini. Penjelasan dari makna hidup itu sangat luas dan ada satu faktor yang sesuai dengan salah satu faktor dari religiusitas yaitu kepercayaan Tuhan. 
Jika makna hidupnya rendah itu dapat disebabkan karena faktor internal, faktor eksternal dan kurangnya pemahaman mengenai agama yang dianutnya. Rendahnya makna hidup dapat menyebabkan : Individu ragu menentukan tujuan hidup, tidak dapat merasakan kebahagiaan hidup, menggunakan hak kebebasannya secara berlebihan, takut menghadapi kematian, alternatif untuk menyelesiakan masalah yaitu dengan bunuh diri, Individu merasa tidak pantas hidup di dunia ini.
Sehingga makna hidup itu perlu ditingkatkan agar manusia dapat hidup lebih baik dimasa depan, berlomba-lomba dalam kebaikan, mempunyai semangat hidup yang jelas dan tidak mengalami hal-hal seperti yang telah disebutkan di atas tadi.
D. Hipotesis
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian adalah sebagai berikut: 
a. Ada hubungan yang significant antara tingkat religiusitas dengan rendahnya makna hidup remaja akhir.
b. Tidak ada hubungan yang significant antara tingkat religiusitas dengan rendahnya makna hidup remaja akhir.

BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Desain Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian Kuantitatif dengan desain Korelatif. Penelitian ini akan dilakukan di Kecamatan Nogosari. Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui hubungan tingkat religiusitas dengan rendahnya makna hidup remaja akhir di Nogosari.
B. Identifikasi Variabel Penelitian
1. Variabel Independen (Variabel Bebas)
Variabel independen atau variabel bebas adalah variabel yang menjadi antesenden bagi variabel bergantung atau variabel dependen (Purwanto, 2013). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen adalah Religiusitas (X).
2. Variabel Dependen (Variabel Bergantung).
Variabel Dependen merupakan variabel yang merupakan konsekuensi dari atau tergantung pada variabel antesenden (Purwanto, 2013). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependen adalah Makna Hidup (Y).
C. Definisi Operasinal Variabel Penelitian
1. Definsi Operasional dari Religiusitas (X) merupakan suatu sistem symbol yang manampakkan perilaku seseorang berdasarkan kayakinan terhadap Tuhan yang berupa menjalankan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya.
2. Definisi Operasional dari Kebermaknaan Hidup (Y) merupakan sesuatu yang muncul secara intrinsik dari dalam diri manusia dalam rangka menentukan pola tujuan-tujuan dan nilai-nilai yang dapat dijadikan tujuan hidup dan menentukan pentingnya kita hidup di dunia ini.
D. Populasi dan Sampel
Menurut Purwanto (2013), populasi adalah sebuah kelompok yang kepada mereka hasil-hasil sebuah penelitian yang dilakukan hendak digeneralisasikan. Sedangkan, sampel menunjuk pada sebuah kelompok yang dari padanya peneliti memperoleh informasi yang pada gilirannya akan digeneralisasikan kepada kelompok yang lebih besar.
Berdasarkan data yang diperoleh sementara jumlah remaja yang berada di Nogosari yang diperoleh dari bebarapa desa ada sekitar 200 orang, maka responden yang diambil untuk mewakili penelitian ini sebanyak 50 orang. Untuk menentukan sampel pada masing-masing desa peneliti menggunakan penentuan responden dengan menggunakan metode Proporsional Random Sampling. (Hadi, 2001:82).
E. Metode Pengumpulan Data
1. Metode Skala
Skala yang dipakai dalam penyusunan keusioner adalah skala Likert. “Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial” (Sugiyono, 2013:93). Dalam pengukurannya, setiap responden diminta pendapatnya mengenai suatu pernyataan, dengan skala penilaian dari  sampai dengan 4. Sistem penilaian skala dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Item favorable (fa): sangat setuju (5), setuju (4), netral (3), tidak setuju (2), sangat tidak setuju (1).
2) Item unfavorable (unfa): sangat setuju (1), setuju (2), netral (3), tidak setuju (4), sangat tidak setuju (5).
Tabel 1. Blue print skala Makna Hidup
	Aspek-aspek
	Indikator
	Item
	Jumlah

	
	
	F
	UF
	

	Tujuan hidup
	Sesuatu yang menjadi pilihan
	1,2
	21
	3

	
	Pemaknaan nilai khusus dalam hidup
	3,4
	43
	3

	
	Menentukan tujuan hidup 
	5,6
	49
	3

	Kepuasan hidup
	Penilaian terhadap hidupnya
	7,8
	26
	3

	
	Sejauhmana seseorang merasakan kepuasan dalam hidup
	9,10
	44
	3

	
	Melakukan aktivitas-aktivitas sehari-hari
	11,12
	50
	3

	Kebebasan berkeinginan
	Pemaknaan terhadap kebebasan
	13,14
	33
	3

	
	Keinginan untuk melakukan apapun tanpa batas
	15,16
	45
	3

	
	Kemampuan mengendalikan kebebasan dalam hidupnya
	17,18
	51
	3

	Sikap terhadap kemtian 
	Pandangan mengenai kematian
	19,20
	36
	3

	
	Perasaan ketika membahas tentang kematian
	22,23
	46
	3

	
	Kesiapan dalam menghadapi kematian
	24,25
	52
	3

	Pikiran tentang bunuh diri
	Kesiapan mengahdapi kegagalan dalam hidup
	27,28
	41
	3

	
	Keinginan untuk melakukan bunuh diri
	29,30
	47
	3

	
	Pemaknaan terhadap bunuh diri
	31,32
	53
	3

	Kepantasan hidup
	Pandangan seseorang tentang hidupnya
	34,35
	42
	3

	
	Prestasi-prestasi yang pernah diperoleh
	37,38
	48
	3

	
	Penerimaan sosial terhadap diri sendiri
	39,40,55
	54
	4



Tabel 2. Blue print skala Religiusitas
	Aspek-aspek
	Indikator
	Item
	Jumlah

	
	
	F
	UF
	

	Iman
	Keyakinan terhadap Tuhan
	1,2
	33
	3

	
	Hubungan manusia dengan Tuhan
	3,4
	38
	3

	
	Keyakinan terhadap Malaikat
	5,6
	43
	3

	
	Keyakinan teradap Nabi
	7,8
	34
	3

	Islam
	Frekuensi dalam pelaksanaan ibadah
	9,10
	39,49
	4

	
	Intensitas pelaksanaan ibadah
	11,12
	44
	3

	
	Pengetahuan tentang ibadah
	13,14
	48
	3

	Ihsan
	Pengalaman dan perasaan tentang kehadiran Tuhan
	15,16
	35
	3

	
	Menjauhi larangan Tuhan
	17,18
	40
	3

	
	Frekuensi dalam melakukan larangan Tuhan
	19,20
	45,50
	4

	Ilmu
	Pengetahuan tentang ajaran agamanya
	21,22
	36
	3

	
	Pengalaman tentang ajaran Tuhan
	23,24
	41
	3

	
	Penerapan ajaran agama dalam aktivitas sehari-hari
	25,26
	46
	3

	Amal
	Sikap dalam kehidupan bermasyarakat
	27,28
	37
	3

	
	Tingkah laku dalam bermasyarakat
	29,30
	42
	3

	
	Keikhlasan daam beramal
	31.32
	47
	3


F. Validitas dan Reliabilitas
Menurut Sutrisno Hadi (1990:102) Validitas adalah seberapa jauh alat ukur dapat mengungkap dengan benar gejala atau sebagian gejala yang hendak diukur, artinya tes tersebut mengukur apa yang seharusnya diukur. Untuk mengukur validitas digunakan rumus koefisein korelasi product moment dan perhitungannya dibantu dengan program SPSS 20.0 for windows.
Rumus: 
	
rxy 



Keterangan :	
rxy	= koefisien korelasi variabel x dengan variabel y.
xy	= jumlah hasil perkalian antara variabel x dengan variabel y.
x	= jumlah nilai setiap item.
y	= jumlah nilai konstan.
N	= jumlah subyek penelitian.
Reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya, maksudnya apabila dalam beberapa pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok yang sama diperoleh hasil yang relatif sama (Syaifuddin Azwar, 2000:3). Dalam penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan tekhnik Formula Alpha Cronbach dan dengan menggunakan program SPSS 11.01 for windows.
Rumus :
	
α = 


Keterangan :
α   =  koefisien reliabilitas alpha
k   =  jumlah item
Sj  =  varians responden untuk item I
Sx =  jumlah varians skor total
G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan yaitu untuk mengukur hubungan religiusitas dengan makna hidup adalah dengan teknik korelasi product moment yang perhitungannya menggunakan program aplikasi SPSS 20.0 dengan religiusitas sebagai variabe X dan makna hidup sebagai variabel Y serta mengukur kevalidan data yang diperoleh di lapangan.



BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
A. Anggaran Biaya
	No.
	Jenis Pengeluaran
	Kuantitas
	Biaya (Rp)

	1
	Pembuatan angket 
	200x2x10x@Rp 500
	Rp 2.000.000,-

	2
	Souvenir 
	200x2x@5000,-
	Rp 2.000.000,-

	3
	Transportasi ke tempat kegiatan
	4x5x@100.000,-
	Rp 2.000.000,-

	4
	Alat tulis
	200x2x@2.500,-
	Rp 1.000.000,-

	
	Jumlah
	
	Rp 7.000.000,-


B. Jadwal Kegiatan
	No
	Kegiatan
	Bulan

	
	
	I
	II
	III
	IV
	V
	VI

	1.
	Persiapan Penelitian
1) Perijinan
2) Persiapan bahan
3) Pemilihan tempat penelitian
	
XX
	

XX
XX
	
	
	
	

	2.
	Pelaksanaan penelitian
1) Observasi
2) Wawancara
3) Pengumpulan informasi
4) Pengumpulan data-data lain 
	
	
	
XX
XX
XX
	


XX
XX
	



XXX
	

	3.
	Pembuatan draft Laporan
	
	
	
	
	XX
	

	4.
	Presentasi internal
	
	
	
	
	X
	

	5.
	Presentasi di depan viewer
	
	
	
	
	
	X

	6.
	Penyusunan laporan akhir
	
	
	
	
	
	XX

	7.
	Pengiriman laporan
	
	
	
	
	
	X
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP TIM PELAKSANA KEGIATAN
1. Biodata Ketua 
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	2.
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	Perempuan

	3.
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	4.
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	NIM
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	6.
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	7.
	Nomor Telepon/HP
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Dosen Pembimbing 
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	Nama Lengkap 
	

	2.
	Jenis Kelamin 
	

	3.
	Jabatan
	

	4.
	NIDN
	

	5.
	Pangkat/Golongan/Ruang
	

	6.
	E-mail
	

	7.
	Jabatan Fungsional
	

	8.
	Prodi Asal
	

	9.
	Mata Kuliah Pokok
	

	10.
	Pendidikan Terakhir
	



Dosen Pembimbing,


(…………………..)


Lampiran 2 
Justifikasi Anggaran Kegiatan
	No.
	Jenis Pengeluaran
	Kuantitas
	Biaya (Rp)

	1
	Pembuatan angket 
	200x3x10x@Rp 500
	Rp 3.000.000,-

	2
	Souvenir 
	200x3x@5000,-
	Rp 3.000.000,-

	3
	Transportasi ke tempat kegiatan
	4x5x@100.000,-
	Rp 2.000.000,-

	4
	Alat tulis
	200x3x@2.500,-
	Rp 1.500.000,-

	
	Jumlah
	
	Rp 9.500.000,-
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	Psikologi 
	Psikologi 
	7 jam
	Membuat proposal
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	4 jam
	Mengurus perijinan

	3.
	Dian Nugraheni (1511413002) 
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	4 jam
	Membuat blue print

	4.
	Desilia Karmilasuri (7101414072)
	Pendidikan Koperasi
	Ekonomi 
	4 jam
	Merancang pembiayaan
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